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PENDAHULUAN

DKI Jakarta, sebagai pusat ekonomi dan populasi yang padat, menghadapi tantangan serius 
dalam memastikan ketahanan pangan yang memadai bagi penduduknya. Pertumbuhan 
populasi yang pesat, bersamaan dengan keterbatasan lahan yang tersedia untuk pertanian, 
serta ketergantungan pada pasokan pangan dari luar daerah, menimbulkan risiko 
ketidakstabilan pasokan pangan dan kenaikan harga yang signifikan. Selain itu, perubahan 
iklim dan bencana alam semakin mempersulit situasi, mengancam ketersediaan dan 
aksesibilitas pangan.

Salah satu permasalahan utama dalam ketahanan pangan DKI Jakarta adalah keterbatasan 
lahan untuk produksi pangan dalam skala tradisional. Pertanian konvensional memerlukan 
lahan yang luas, yang semakin langka di wilayah perkotaan seperti Jakarta. Selain itu, 
manajemen rantai pasok yang kurang efisien dan kurangnya akses terhadap data yang akurat 
mengenai permintaan dan pasokan pangan juga menjadi kendala dalam menjaga 
ketersediaan pangan yang stabil dan terjangkau.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pemanfaatan teknologi AI menawarkan solusi yang 
potensial. Pertanian vertikal cerdas, di mana tumbuhan ditanam secara bertingkat di dalam 
atau di atas gedung-gedung, merupakan solusi inovatif untuk memaksimalkan penggunaan 
lahan yang terbatas di perkotaan. Selain itu, integrasi teknologi AI dalam manajemen rantai 
pasok dapat meningkatkan efisiensi produksi, distribusi, dan manajemen persediaan, serta 
memungkinkan prediksi yang lebih akurat terhadap permintaan dan pasokan pangan. 
Kolaborasi antara pemerintah, pelaku industri, akademisi, dan pengembang teknologi juga 
diperlukan untuk mengidentifikasi masalah, mengembangkan solusi, dan 
mengimplementasikan langkah-langkah yang dibutuhkan untuk meningkatkan ketahanan 
pangan secara keseluruhan di DKI Jakarta.

Penerapan dan integrasi AI, teknologi penginderaan jauh, dan Internet of Things (IoT) dalam 
manajemen rantai pasokan dan produksi pangan telah menjadi state of the art dalam menjaga 
ketahanan pangan DKI Jakarta. Melalui integrasi AI, DKI Jakarta memanfaatkan berbagai 
teknik, mulai dari prediksi permintaan, optimasi rute pengiriman, manajemen persediaan, 
hingga pemantauan kualitas produk, untuk meningkatkan efisiensi, keandalan, dan kinerja 
keseluruhan sistem pangan.

Penerapan teknologi penginderaan jauh, seperti penggunaan citra satelit dan sensor 
pertanian, telah mengubah cara DKI Jakarta memantau dan merencanakan produksi pangan. 
Dengan memanfaatkan data dari sensor IoT yang terpasang di ladang pertanian, DKI Jakarta
dapat memperoleh wawasan yang lebih akurat tentang kondisi tanah, kelembaban udara, dan 
perkembangan tanaman secara real-time, serta mendukung pengambilan keputusan yang 
lebih baik dalam manajemen produksi dan distribusi pangan.

Selain itu, pengembangan pertanian vertikal dan urban farming yang didukung oleh teknologi 
IoT telah menjadi solusi inovatif untuk mengatasi keterbatasan lahan di DKI Jakarta. Dengan 
memanfaatkan sensor IoT yang terpasang di sistem hidroponik atau aeroponik, para petani 
dapat memantau kondisi lingkungan pertumbuhan tanaman secara real-time dan 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya seperti air dan nutrisi, sehingga meningkatkan 
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produktivitas dan efisiensi dalam produksi pangan lokal.

Secara keseluruhan, integrasi kecerdasan buatan, teknologi penginderaan jauh, dan IoT telah 
menjadi state of the art dalam menjaga ketahanan pangan DKI Jakarta. Pendekatan inovatif 
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan keandalan sistem pangan, tetapi juga membawa 
dampak positif yang luas bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya, menjadikan DKI Jakarta 
sebagai contoh terkemuka dalam menghadapi tantangan ketahanan pangan di era modern.

PEMBAHASAN

Ketahanan Pangan
Ketahanan pangan adalah konsep yang mencakup keberlanjutan dan ketersediaan pangan 
yang memadai bagi semua individu dalam suatu wilayah. Ini tidak hanya berkaitan dengan 
ketersediaan fisik makanan dalam jumlah yang cukup, tetapi juga melibatkan aspek mutu, 
keamanan, keragaman, dan keterjangkauan pangan (Saliem & Ariani, 2016). Definisi 
ketahanan pangan mencakup aspek keberlanjutan dalam memenuhi kebutuhan pangan, 
sehingga tidak hanya terpenuhi secara sementara tetapi juga terjamin dalam jangka panjang. 
Hal ini juga mengacu pada keamanan pangan, yang melindungi konsumen dari risiko 
makanan yang tidak aman atau terkontaminasi.

Selain itu, ketahanan pangan juga mencakup keragaman pangan yang mencukupi kebutuhan 
gizi dan budaya masyarakat. Artinya, makanan yang tersedia haruslah beragam dan 
seimbang dari segi nutrisi, serta sesuai dengan kebiasaan dan preferensi makanan lokal. Hal
ini penting untuk memastikan bahwa semua individu mendapatkan nutrisi yang cukup untuk 
menjaga kesehatan dan kesejahteraan mereka. Keterjangkauan harga juga merupakan 
bagian penting dari definisi ketahanan pangan, karena harga pangan yang terjangkau 
memungkinkan semua lapisan masyarakat untuk memperoleh akses yang adil dan layak 
terhadap makanan.

Secara keseluruhan, ketahanan pangan adalah upaya untuk memastikan bahwa semua 
individu memiliki akses yang andal terhadap makanan yang cukup, aman, bergizi, dan 
terjangkau. Hal tersebut melibatkan berbagai aspek, mulai dari produksi, distribusi, hingga 
akses konsumen terhadap pangan. Definisi ketahanan pangan menekankan pentingnya 
memastikan bahwa tidak ada yang terpinggirkan atau terlupakan dalam pemenuhan 
kebutuhan pangan, serta menekankan peran penting keberlanjutan dalam menjaga 
ketersediaan pangan di masa depan.

Signifikansi Ketahanan Pangan dalam Pembangunan Wilayah
Signifikansi ketahanan pangan dalam pembangunan wilayah sangatlah besar dan mencakup 
berbagai aspek yang memengaruhi kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Pertama, 
ketahanan pangan berperan penting dalam meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 
penduduk suatu wilayah. Dengan adanya akses yang memadai terhadap makanan yang 
bergizi dan aman, masyarakat dapat memenuhi kebutuhan nutrisi dasar untuk menjaga 
kesehatan mereka, mengurangi risiko malnutrisi, serta meningkatkan daya tahan tubuh 
terhadap penyakit.
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Selain itu, ketahanan pangan juga berdampak langsung pada stabilitas ekonomi suatu 
wilayah. Ketika masyarakat memiliki akses yang andal terhadap pangan, hal ini dapat 
menciptakan stabilitas ekonomi karena konsumen dapat mengalokasikan sumber daya ke 
sektor lainnya, seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. Selain itu, peningkatan 
produksi dan distribusi pangan juga dapat menciptakan peluang ekonomi baru, seperti 
lapangan kerja di sektor pertanian dan industri pangan.

Ketahanan pangan juga memiliki implikasi sosial yang penting dalam pembangunan wilayah. 
Dengan memastikan bahwa semua individu memiliki akses yang adil dan merata terhadap 
pangan, ketahanan pangan dapat membantu mengurangi disparitas sosial dan ekonomi 
dalam masyarakat. Hal ini dapat menciptakan keadilan sosial yang lebih besar, serta 
memperkuat ikatan komunitas melalui kolaborasi dalam menghadapi tantangan pangan 
bersama-sama.

Secara keseluruhan, ketahanan pangan memainkan peran krusial dalam memastikan 
pembangunan wilayah yang berkelanjutan dan inklusif. Dengan menempatkan ketahanan 
pangan sebagai prioritas dalam agenda pembangunan, pemerintah dan pemangku 
kepentingan lainnya dapat memastikan bahwa setiap individu memiliki kesempatan yang 
sama untuk mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan dan berkualitas dalam jangka 
panjang.

Profil DKI Jakarta
DKI Jakarta, sebagai pusat pemerintahan dan ekonomi Indonesia, memiliki beragam 
kelebihan dan keterbatasan yang memengaruhi ketahanan pangan di wilayah tersebut. Salah 
satu kelebihan utama DKI Jakarta adalah ketersediaan dana yang besar dan infrastruktur 
yang canggih, termasuk teknologi digital yang berkembang pesat. Hal ini menciptakan 
lingkungan yang kondusif untuk berbagai inovasi dan investasi, termasuk dalam bidang 
ketahanan pangan. Selain itu, sumber daya manusia yang berkualitas tinggi juga menjadi 
kelebihan bagi DKI Jakarta, dengan ketersediaan tenaga kerja terampil yang dapat 
mendukung berbagai upaya pembangunan, termasuk dalam penerapan teknologi AI untuk 
meningkatkan ketahanan pangan.

Namun, DKI Jakarta juga menghadapi beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi 
ketahanan pangan di wilayah tersebut. Salah satunya adalah ketergantungan terhadap 
sumber bahan pangan eksternal. DKI Jakarta memiliki keterbatasan dalam produksi bahan 
pangan lokal (Sulaiman et al., 2018), sehingga harus mengimpor sebagian besar kebutuhan 
pangan dari daerah lain atau bahkan negara lain. Hal ini meningkatkan kerentanan terhadap 
fluktuasi harga dan ketersediaan pasokan pangan, terutama dalam situasi darurat atau krisis.

Selain itu, pertumbuhan urbanisasi yang cepat dan lahan yang terbatas di DKI Jakarta juga 
menjadi tantangan dalam memperluas produksi pangan lokal. Sebagian besar lahan di DKI 
Jakarta telah dialihfungsikan untuk kepentingan perkotaan, meninggalkan sedikit ruang untuk 
pertanian dan produksi pangan. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan ketahanan 
pangan di DKI Jakarta harus memperhitungkan keterbatasan lahan dan sumber daya alam 
yang tersedia.

Ketergantungan Terhadap Sumber Bahan Pangan Eksternal
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Ketergantungan DKI Jakarta terhadap sumber bahan pangan eksternal menjadi salah satu 
tantangan yang signifikan dalam menjaga ketahanan pangan di wilayah tersebut. DKI Jakarta, 
sebagai salah satu kota metropolitan terbesar di Asia Tenggara, memiliki populasi yang besar 
dan lahan yang terbatas untuk kegiatan pertanian. Hal ini mengakibatkan keterbatasan dalam 
produksi bahan pangan lokal yang cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat.

Sebagai akibatnya, DKI Jakarta harus mengandalkan impor bahan pangan dari daerah 
produsen lain atau bahkan dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduknya. 
Meskipun impor memberikan akses terhadap beragam produk pangan, ketergantungan 
terhadap sumber eksternal juga membawa risiko terkait harga, ketersediaan, dan stabilitas 
pasokan. Fluktuasi dalam harga komoditas internasional atau masalah logistik dapat 
mempengaruhi akses masyarakat terhadap pangan, terutama mereka yang berada dalam 
kelompok ekonomi lemah.

Ketergantungan terhadap impor juga meningkatkan kerentanan DKI Jakarta terhadap 
perubahan global, termasuk perubahan dalam kebijakan perdagangan internasional atau 
krisis geopolitik. Dalam situasi seperti itu, pasokan pangan DKI Jakarta dapat terganggu 
secara signifikan, menyebabkan ketidakpastian dan ketegangan di tingkat lokal. Untuk 
mengatasi ketergantungan terhadap sumber bahan pangan eksternal, DKI Jakarta perlu 
mengembangkan strategi yang berkelanjutan untuk meningkatkan produksi pangan lokal, 
meningkatkan efisiensi distribusi dan penyimpanan pangan, serta diversifikasi sumber 
pasokan. Selain itu akan mendorong urban farming, mendukung petani lokal, dan 
meningkatkan infrastruktur pertanian perkotaan. Dengan demikian, DKI Jakarta dapat 
mengurangi risiko ketergantungan terhadap impor pangan dan meningkatkan ketahanan 
pangan secara keseluruhan.

Produksi dan Konsumsi beras di DKI Jakarta
Produksi dan konsumsi beras di DKI Jakarta memiliki dinamika yang unik. Sebagai wilayah 
metropolitan yang padat penduduk, DKI Jakarta memiliki ketergantungan tinggi terhadap 
pasokan beras dari luar wilayahnya. Produksi beras di DKI Jakarta sendiri terbatas karena 
lahan pertaniannya yang terbatas dan digunakan untuk keperluan pembangunan perkotaan. 
Sebagian besar beras yang dikonsumsi oleh penduduk Jakarta dipasok dari daerah-daerah 
produsen beras di luar wilayah, seperti Jawa Tengah, Jawa Timur, dan daerah-daerah lain di 
Indonesia.

Ketika membahas konsumsi beras, DKI Jakarta menjadi salah satu konsumen terbesar di 
Indonesia. Permintaan beras di Jakarta cukup tinggi untuk memenuhi kebutuhan populasi 
yang besar dan beragam. Dalam menyikapi permintaan tersebut, pemerintah DKI Jakarta 
berperan penting dalam mengatur distribusi dan pasokan beras ke wilayah ini, termasuk 
memastikan ketersediaan stok beras yang cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
Jakarta. Produksi dan konsumsi beras di DKI Jakarta mencerminkan tantangan kompleks 
dalam menjaga ketahanan pangan di tengah lingkungan perkotaan yang dinamis. Upaya 
untuk meningkatkan produksi lokal, bersama dengan pengelolaan distribusi dan pasokan 
yang efisien dari sentra produksi di sekitar DKI Jakarta, menjadi kunci dalam memastikan 
ketersediaan beras yang memadai bagi masyarakat Jakarta.

Proyeksi data produksi dan konsumsi beras ke depan merupakan langkah penting dalam 
perencanaan ketahanan pangan di DKI Jakarta. Dengan memahami tren produksi dan 



598 | Ketahanan Pangan DKI Jakarta dengan Kecerdasan Buatan 

konsumsi beras, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dapat mengambil langkah-
langkah strategis untuk memastikan ketersediaan pangan yang memadai di masa depan. 
Dalam proyeksi produksi beras, pertimbangan seperti perkembangan teknologi pertanian, 
perubahan iklim, dan perubahan kebijakan harus diperhitungkan. Misalnya, peningkatan 
adopsi teknologi pertanian dan penggunaan sistem irigasi yang efisien dapat meningkatkan 
produksi beras lokal meskipun lahan pertanian terbatas. Di sisi lain, fluktuasi cuaca yang 
ekstrem atau perubahan iklim dapat berdampak negatif terhadap produksi beras, sehingga 
perlu diantisipasi.

Sementara itu, proyeksi konsumsi beras melibatkan faktor-faktor seperti pertumbuhan 
populasi, perubahan pola konsumsi, dan preferensi masyarakat terhadap makanan. Dengan 
populasi yang terus bertambah dan perubahan gaya hidup menuju urbanisasi, permintaan 
akan beras kemungkinan besar akan meningkat. Namun, dengan kampanye promosi dan 
edukasi yang tepat tentang konsumsi makanan pokok non-beras, bisa saja terjadi pergeseran 
menuju preferensi makanan lainnya.

Dengan memperhitungkan proyeksi produksi dan konsumsi beras ke depan, langkah-langkah 
kebijakan dapat dirancang untuk mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang dalam 
membangun ketahanan pangan. Ini termasuk investasi dalam infrastruktur pertanian, 
pengembangan varietas beras yang tahan terhadap perubahan iklim, serta kampanye 
penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya makanan lokal selain beras 
dalam mendukung ketahanan pangan lokal. 

Saat ini, banyak penelitian yang dilakukan terkait produksi dan konsumsi beras di DKI Jakarta. 
Penelitian ini mencakup berbagai aspek, mulai dari analisis produksi dan produktivitas 
pertanian beras di wilayah perkotaan, hingga studi tentang kebiasaan konsumsi beras dan 
preferensi masyarakat Jakarta terhadap jenis dan kualitas beras tertentu. Penelitian ini juga 
mungkin memperhatikan isu-isu terkait keberlanjutan, seperti penggunaan lahan yang efisien, 
pengelolaan air, dan pemangkasan emisi karbon. Pada Gambar 1 dapat dilihat ketimpangan 
antara produksi dan konsumsi beras di DKI Jakarta.

Gambar 1. Proyeksi produksi dan konsumsi beras DKI Jakarta 
(Virgiani et al., 2023)
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Berdasarkan data tersebut didapatkan bahwa laju rata-rata produksi beras di DKI Jakarta yaitu 
sebesar -16,38 persen. Lain halnya dengan jumlah konsumsi berasnya yg terus mengalami 
kenaikan. Laju konsumsi yang lebih besar dibanding laju produksinya menyebabkan DKI 
Jakarta selama kurun waktu 2022-2027 tidak dapat memenuhi kebutuhan berasnya sendiri 
(Virgiani et al., 2023). Melalui penelitian-penelitian, diharapkan dapat ditemukan solusi-solusi 
inovatif dan kebijakan-kebijakan yang dapat meningkatkan produktivitas pertanian, 
memastikan ketersediaan beras yang cukup dan berkualitas, serta menjaga keberlanjutan 
sistem pangan di DKI Jakarta.

Pilar Ketahanan Pangan
Ketahanan pangan, sebagaimana didefinisikan oleh 
Security (CFS), memastikan bahwa semua orang memiliki akses ke pangan yang bernutrisi, 
aman, dan cukup untuk memenuhi kebutuhan nutrisi serta preferensi pangan mereka guna 
menjalani kehidupan yang aktif dan sehat (FAO, 2012). Konsep ini dibangun di atas empat 
pilar utama, yaitu meliputi ketersediaan (availability), stabilitas (stability), pemanfaatan 
(utilization), dan aksesibilitas (accessibility) (Ashby et al., 2016). Setiap pilar ini memainkan 
peran penting dalam memastikan ketahanan pangan yang komprehensif dan berkelanjutan.

The Economist Intelligence Unit (EIU) mengembangkan alat ukur yang disebut Global Food 
Security Index (GFSI) untuk menilai tingkat ketahanan pangan di berbagai negara di seluruh 
dunia. GFSI mengevaluasi ketahanan pangan berdasarkan berbagai indikator yang 
mencerminkan kondisi ketersediaan, aksesibilitas, pemanfaatan, dan stabilitas pangan. 
Indeks ini memberikan gambaran menyeluruh tentang kesiapan dan kemampuan negara 
dalam menghadapi tantangan terkait ketahanan pangan, serta mengidentifikasi area yang 
membutuhkan perbaikan. 

Gambar 2. Empat Pilar Global Food Security Index (Raven & Stewart-Withers, 2019)

Berikut Berikut adalah penjelasan mengenai pilar-pilar dalam ketahanan pangan:

1. Ketersediaan (availability)
Ketersediaan pangan, atau food availability, mencakup penyediaan pangan yang cukup, 
aman, dan bergizi untuk seluruh populasi suatu negara, yang berasal dari produksi 
domestik, impor, cadangan pangan, maupun bantuan pangan. Ketersediaan ini harus 
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mampu memenuhi kebutuhan kalori yang diperlukan untuk kehidupan yang aktif dan sehat 
(Sutrisno et al., 2022). Teknologi AI memainkan peran penting dalam mendukung 
ketersediaan pangan dengan meningkatkan efisiensi dan produktivitas di berbagai tahap 
rantai pasokan pangan.

AI membantu mengoptimalkan produksi pertanian melalui prediksi cuaca dan pemantauan 
tanaman secara real-time. Dengan analisis data cuaca historis dan kondisi tanah, AI dapat 
memprediksi waktu tanam yang optimal dan mendeteksi penyakit atau hama lebih awal,
memungkinkan petani mengambil tindakan korektif tepat waktu. Selain itu, sistem irigasi 
cerdas berbasis AI mengelola penggunaan air dengan lebih efisien, dan pemupukan 
presisi memastikan penerapan pupuk yang tepat, meningkatkan hasil panen dan efisiensi 
sumber daya.

Dalam pengelolaan rantai pasokan, AI mempermudah perencanaan logistik dan distribusi 
yang lebih efisien, mengurangi biaya transportasi, dan memastikan pangan tiba di tujuan 
dengan cepat dan dalam kondisi baik. Manajemen inventaris yang didukung AI dapat 
memprediksi permintaan dengan akurat, mengurangi limbah dan memastikan 
ketersediaan produk segar dan berkualitas. Untuk pengelolaan cadangan pangan, AI 
memprediksi permintaan berdasarkan data historis dan tren konsumsi, membantu dalam 
distribusi bantuan pangan yang efektif, serta pemantauan stok secara real-time untuk 
menghindari kekurangan atau kelebihan.

Dengan memanfaatkan teknologi AI di berbagai aspek produksi, pengelolaan, dan 
distribusi pangan, negara-negara dapat memastikan ketersediaan pangan yang aman, 
bergizi, dan mencukupi untuk seluruh warganya. AI tidak hanya meningkatkan efisiensi 
dan produktivitas tetapi juga memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih tepat 
waktu dan berbasis data, sehingga ketahanan pangan dapat lebih terjamin.

2. Pemanfaatan (utilization)
Pemanfaatan mencakup penggunaan pangan yang tepat untuk mencapai status gizi yang 
baik, melibatkan aspek keamanan pangan, sanitasi, dan pengetahuan gizi (Sutrisno et al., 
2022). Pilar ini menekankan pentingnya memastikan bahwa pangan yang tersedia tidak 
hanya cukup secara kuantitatif, tetapi juga berkualitas tinggi dan aman untuk dikonsumsi. 
Teknologi AI dapat digunakan untuk meningkatkan distribusi dan pemanfaatan pangan 
dengan mengoptimalkan rantai pasokan, mengurangi limbah makanan, serta 
menyediakan informasi gizi kepada konsumen.

Algoritma pembelajaran mesin membantu dalam identifikasi dan pencegahan kontaminasi 
pangan, memastikan bahwa makanan yang dikonsumsi aman dan bergizi. Dengan 
memanfaatkan sensor cerdas dan analisis data secara real-time, AI dapat mendeteksi 
patogen atau bahan kimia berbahaya dalam pangan di berbagai tahap produksi dan 
distribusi. Ini memungkinkan tindakan korektif yang cepat untuk mencegah penyebaran 
kontaminasi dan memastikan keamanan pangan.

Selain itu, aplikasi berbasis AI dapat memberikan rekomendasi diet yang disesuaikan 
dengan kebutuhan individu, meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan. Aplikasi ini 
menganalisis data pribadi pengguna, seperti riwayat kesehatan, preferensi makanan, dan 
kebutuhan nutrisi, untuk memberikan saran gizi yang tepat dan personal. Ini membantu 
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individu membuat keputusan yang lebih baik tentang asupan makanan mereka, 
memastikan bahwa mereka mendapatkan nutrisi yang diperlukan untuk hidup sehat.

AI juga berperan dalam mengurangi limbah makanan dengan memprediksi permintaan 
secara lebih akurat dan mengoptimalkan manajemen inventaris. Dengan menganalisis 
pola konsumsi dan tren pasar, AI membantu produsen dan pengecer mengelola stok 
mereka dengan lebih efektif, mengurangi surplus yang tidak terjual, dan mencegah 
pemborosan. Selain itu, teknologi ini dapat membantu konsumen merencanakan 
pembelian dan konsumsi makanan mereka secara lebih efisien, mengurangi limbah rumah 
tangga.

3. Aksesibilitas (accessibility)
Aksesibilitas merujuk pada kemampuan semua rumah tangga dan individu untuk 
memperoleh pangan yang cukup guna memenuhi kebutuhan gizinya. Pangan ini bisa 
diperoleh dari produksi sendiri, pembelian, atau melalui bantuan pangan. Aksesibilitas 
mencakup tiga aspek utama: akses ekonomi, akses fisik, dan akses sosial (Sutrisno et al., 
2022).

Akses ekonomi bergantung pada pendapatan, kesempatan kerja, dan harga pangan. 
Teknologi AI dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan akses ekonomi 
dengan mengoptimalkan efisiensi pasar pangan. Melalui analisis data harga pangan dan 
permintaan pasar, AI membantu dalam stabilisasi harga dan peningkatan peluang kerja di 
sektor pertanian. Misalnya, platform berbasis AI dapat menghubungkan petani langsung 
dengan konsumen, mengurangi peran perantara, menurunkan biaya pangan, dan 
meningkatkan pendapatan petani. AI juga dapat digunakan untuk memprediksi tren harga 
dan permintaan, sehingga pemerintah dan produsen dapat mengambil langkah-langkah 
proaktif untuk menjaga stabilitas pasar.

Akses fisik menyangkut tingkat isolasi daerah, termasuk sarana dan prasarana distribusi 
pangan. AI dapat membantu mengatasi tantangan akses fisik dengan mengoptimalkan 
logistik dan distribusi. Algoritma optimasi rute berbasis AI membantu merencanakan 
transportasi yang lebih efisien, memastikan bahwa pangan dapat mencapai daerah 
terpencil dengan cepat dan biaya rendah. Teknologi AI juga digunakan dalam manajemen 
inventaris dan pengiriman otomatis, yang dapat mempercepat proses distribusi dan 
mengurangi limbah pangan. Selain itu, teknologi drone yang didukung AI dapat digunakan 
untuk mengirimkan pangan ke wilayah yang sulit dijangkau, meningkatkan ketersediaan 
pangan di daerah-daerah terpencil.

Akses sosial terkait dengan preferensi pangan, yang mencakup aspek budaya dan 
kebiasaan makan. AI dapat membantu dalam memahami preferensi pangan melalui 
analisis data konsumsi dan tren pola makan. Platform berbasis AI dapat memberikan 
rekomendasi pangan yang sesuai dengan preferensi individu, serta mengedukasi 
masyarakat tentang pilihan pangan yang sehat dan bergizi. Misalnya, aplikasi kesehatan 
berbasis AI dapat menyarankan menu harian yang sesuai dengan preferensi budaya dan 
kebutuhan gizi pengguna, serta memberikan informasi tentang sumber pangan lokal yang 
dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Ini membantu memastikan bahwa semua individu 
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dapat mengakses pangan yang tidak hanya mencukupi secara kuantitatif tetapi juga 
sesuai dengan preferensi sosial dan budaya mereka

4. Stabilitas (stability)

Stabilitas dalam konteks ketahanan pangan merujuk pada kemampuan untuk 
mempertahankan akses ke pangan yang cukup dan bergizi sepanjang waktu, termasuk 
dalam situasi darurat atau krisis. Pilar ini menekankan pentingnya memiliki sistem yang 
mampu menanggulangi fluktuasi pasokan dan permintaan pangan yang disebabkan oleh 
berbagai faktor seperti perubahan iklim, bencana alam, gangguan pasar, dan kondisi 
geopolitik. Stabilitas pangan merupakan taraf tertinggi dari tingkatan kepemilikan atau 
penguasaan pangan. Urutan tingkatan yang dimaksud mulai dari yang terendah sampai 
yang tertinggi adalah ketahanan pangan, kemandirian pangan, dan ketangguhan atau 
stabilitas pangan (Nuzul, 2021).

Teknologi AI berperan signifikan dalam meningkatkan stabilitas ketahanan pangan 
dengan cara memprediksi dan mengelola risiko terkait. Analisis prediktif berbasis AI dapat 
membantu dalam mengidentifikasi potensi gangguan pada pasokan pangan. Misalnya, 
algoritma pembelajaran mesin dapat menganalisis data cuaca, kondisi tanah, dan tren 
pertanian untuk memberikan peringatan dini tentang kekeringan, banjir, atau serangan 
hama yang dapat mengancam produksi pangan. Dengan adanya peringatan dini, petani 
dan pihak terkait dapat mengambil langkah-langkah mitigasi yang tepat waktu untuk 
mengurangi dampak negatif.

Selain itu, AI dapat digunakan untuk memantau dan mengelola cadangan pangan secara 
lebih efektif. Sistem manajemen inventaris berbasis AI dapat memprediksi kebutuhan 
pangan berdasarkan data historis dan tren konsumsi, sehingga memastikan bahwa 
cadangan pangan selalu cukup untuk menghadapi situasi darurat. Teknologi ini juga dapat 
membantu dalam merencanakan distribusi bantuan pangan secara lebih efisien, 
memastikan bahwa pangan mencapai daerah yang paling membutuhkan dengan cepat 
dan tanpa penundaan.

AI juga berkontribusi dalam stabilisasi harga pangan melalui analisis pasar yang canggih. 
Dengan memantau harga pangan secara real-time dan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga, AI dapat membantu pemerintah dan pelaku pasar dalam 
mengidentifikasi potensi gejolak harga dan mengambil tindakan untuk menstabilkannya. 
Misalnya, sistem berbasis AI dapat merekomendasikan intervensi pasar seperti pelepasan 
cadangan pangan atau pengaturan impor untuk mengatasi lonjakan harga yang tidak 
wajar.

Selain itu, AI dapat meningkatkan stabilitas melalui pengelolaan rantai pasokan yang lebih 
efisien. Dengan optimasi logistik dan distribusi, AI memastikan bahwa pangan dapat 
dipindahkan dari produsen ke konsumen dengan gangguan minimal, bahkan dalam situasi
yang menantang. Teknologi ini juga memungkinkan respons yang lebih cepat dan 
terkoordinasi terhadap krisis pangan, melalui analisis data yang cepat dan pengambilan 
keputusan yang lebih tepat.
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Melalui pilar-pilar ini, GFSI memberikan gambaran yang holistik tentang kondisi ketahanan 
pangan suatu negara, membantu pemerintah, organisasi, dan pemangku kepentingan 
lainnya untuk mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki dalam upaya meningkatkan
ketahanan pangan secara keseluruhan. Teknologi kecerdasan buatan memiliki potensi 
besar untuk meningkatkan pemahaman dan pengelolaan terhadap aspek-aspek kunci 
yang memengaruhi ketahanan pangan. Dengan memanfaatkan AI secara efektif, 
pemerintah dan organisasi dapat mengidentifikasi solusi yang lebih efisien dan 
berkelanjutan untuk meningkatkan ketahanan pangan secara keseluruhan.

Peran Teknologi Kecerdasan Buatan dalam Meningkatkan Ketahanan Pangan
Dalam era yang terus berkembang, ketahanan pangan menjadi salah satu isu krusial yang 
perlu mendapat perhatian serius. AI muncul sebagai solusi potensial dalam mengatasi 
tantangan ini. Penggunaan AI dalam meningkatkan ketahanan pangan tidak hanya 
memungkinkan pengawasan dan pengelolaan sumber daya secara efisien, tetapi juga 
membuka peluang untuk inovasi dalam berbagai aspek pertanian dan produksi pangan.

Kecerdasan Buatan (AI)
AI adalah kemampuan mesin atau komputer untuk menunjukkan kecerdasan mirip manusia. 
Hal ini melibatkan serangkaian teknologi yang memberdayakan mesin untuk memahami, 
menalar, bertindak, dan belajar seperti manusia (Mehrotra, 2019). Sistem AI dirancang untuk
mengenali dan menafsirkan lingkungannya, membuat keputusan, mengatasi tantangan 
kompleks, belajar dari data masa lalu, dan meniru pola perilaku. Kemampuan ini 
memungkinkan mereka melakukan berbagai tugas yang sebelumnya hanya dapat dilakukan 
oleh manusia. Misalnya, AI dapat digunakan untuk mengenali dan membedakan jenis hewan 
dalam gambar atau video dengan tingkat akurasi yang tinggi, berkat teknologi visi komputer 
yang canggih.

Selain itu, AI memiliki kemampuan untuk belajar dari data yang telah dikumpulkan 
sebelumnya. Dengan menganalisis data ini, sistem AI dapat mengenali pola dan membuat 
prediksi atau rekomendasi yang berguna (Zebua et al., 2023). Misalnya, dalam konteks medis, 
AI dapat menganalisis riwayat kesehatan pasien untuk memprediksi risiko penyakit tertentu 
dan merekomendasikan tindakan pencegahan.

Teknologi AI juga memungkinkan mesin untuk melakukan penalaran logis dan membuat 
keputusan berdasarkan informasi yang tersedia. Ini sangat berguna dalam aplikasi seperti 
sistem manajemen rantai pasokan, di mana AI dapat membantu mengoptimalkan inventaris, 
mengatur pengiriman, dan meramalkan permintaan pasar. Secara keseluruhan, AI 
memberdayakan mesin untuk berperilaku dengan cara yang semakin mirip dengan manusia, 
memberikan mereka kemampuan untuk mengatasi masalah yang kompleks dan melakukan 
tugas-tugas yang beragam. Dengan perkembangan teknologi yang terus berlanjut, AI terus 
menunjukkan potensi yang luar biasa dalam berbagai bidang, termasuk kesehatan, bisnis, 
pendidikan, dan banyak lagi.

Klasifikasi dan Prediksi dalam AI
Klasifikasi dan prediksi adalah dua konsep kunci dalam kecerdasan buatan yang 
memungkinkan komputer untuk memahami dan merespons terhadap data dengan cara yang 
meniru kemampuan manusia. Baik klasifikasi maupun prediksi bertujuan untuk membuat 
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penilaian atau estimasi berdasarkan data yang diberikan, meskipun dengan pendekatan yang 
berbeda.

Klasifikasi adalah proses mengelompokkan data ke dalam kategori atau kelas yang berbeda 
berdasarkan label yang diberikan. Sementara itu, Prediksi adalah pada proses menggunakan 
data yang ada untuk membangun model yang dapat memperkirakan nilai-nilai yang belum 
diketahui atau yang akan datang (Siam et al., 2019).

Klasifikasi dalam Ketahanan Pangan
Klasifikasi dalam kecerdasan buatan adalah teknik penting yang digunakan untuk 
mengorganisir data ke dalam kategori-kategori atau kelas-kelas yang telah ditentukan 
sebelumnya (Halim & Mudjihartono, 2022). Tujuan utama dari klasifikasi adalah untuk 
membuat keputusan atau prediksi terhadap data baru berdasarkan pola-pola yang 
teridentifikasi pada data latih. Proses klasifikasi dimulai dengan pengumpulan data yang 
relevan, yang kemudian dipilih fitur-fiturnya yang akan digunakan sebagai atribut untuk 
membedakan antara kelas-kelas yang berbeda. Data kemudian dibagi menjadi dua bagian 
utama: data latih, yang digunakan untuk melatih model klasifikasi, dan data uji, yang 
digunakan untuk menguji kinerja model yang telah dilatih.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah pelabelan data, di mana setiap sampel 
data diberikan label atau kelas yang sesuai. Label ini menjadi acuan untuk model klasifikasi 
dalam mempelajari pola-pola yang ada dalam data latih. Selanjutnya, model klasifikasi dilatih 
menggunakan data latih yang telah dilabeli. Model ini mempelajari pola-pola yang terdapat 
dalam data latih sehingga nantinya dapat mengklasifikasikan data baru dengan akurat.

Setelah melalui tahap pelatihan, model dievaluasi menggunakan data uji yang terpisah untuk 
menguji kinerjanya. Hasil evaluasi ini digunakan untuk menilai seberapa baik model mampu 
mengklasifikasikan data uji dengan benar. Jika model dianggap memenuhi kriteria kinerja 
yang diinginkan, maka model tersebut siap untuk digunakan dalam memprediksi kelas atau 
kategori dari data baru yang diberikan. Dengan demikian, klasifikasi dalam AI menjadi alat 
yang sangat berguna dalam mengorganisir dan mengelola data serta membuat keputusan 
atau prediksi berdasarkan pola-pola yang terdapat dalam data tersebut.

Klasifikasi dalam konteks ketahanan pangan melibatkan berbagai aspek, dimulai dari 
pemantauan lahan pertanian hingga kualitas akhir produk yang dikonsumsi. Misalnya, dengan 
memanfaatkan citra satelit, klasifikasi tutupan lahan dapat memberikan informasi tentang jenis 
tanaman yang ditanam, luasnya area pertanian, dan kondisi umum lingkungan pertanian di 
suatu wilayah. Hal tersebut akan membantu para pengambil keputusan dalam merencanakan 
kegiatan pertanian dan mengoptimalkan penggunaan lahan yang tersedia.

Sementara itu, klasifikasi kematangan buah menggunakan teknologi AI dan citra pengolahan 
dapat membantu petani dalam menentukan waktu panen yang optimal. Dengan 
mengidentifikasi buah yang telah mencapai tingkat kematangan yang tepat, petani dapat 
memperkirakan waktu panen yang ideal untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari kebun 
mereka. Hal ini memungkinkan untuk mengurangi pemborosan dan memaksimalkan nilai dari 
hasil pertanian.
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Selanjutnya, klasifikasi penyakit tanaman memungkinkan petani untuk mengidentifikasi 
secara dini gejala penyakit yang mungkin menyerang tanaman mereka. Dengan 
menggunakan teknologi AI untuk menganalisis citra tanaman, petani dapat mendeteksi 
perubahan-perubahan yang mencurigakan dalam warna, tekstur, atau pola pertumbuhan 
tanaman yang dapat menjadi indikasi adanya penyakit. Tindakan preventif yang diambil lebih 
awal dapat membantu dalam mengendalikan penyebaran penyakit dan menjaga produktivitas 
tanaman.

Terakhir, klasifikasi kualitas bahan pangan berdasarkan kondisi fisik dan kimia adalah langkah 
penting dalam memastikan kualitas dan keamanan produk yang dikonsumsi oleh masyarakat. 
Dengan memanfaatkan sensor dan teknologi analisis kimia, bahan pangan dapat
diklasifikasikan berdasarkan parameter seperti warna, tekstur, kandungan nutrisi, dan 
kelembaban. Hal ini akan memungkinkan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik 
dalam manajemen persediaan dan pemrosesan, serta memastikan bahwa produk yang 
dipasarkan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.

Pertanyaan "Hewan apakah ini?" adalah contoh dari masalah klasifikasi dalam dunia 
komputer vision yang sering diselesaikan menggunakan Convolutional Neural Network
(CNN). Dalam konteks ini, CNN digunakan untuk mengenali jenis hewan berdasarkan gambar 
yang diberikan. Prosesnya dimulai dengan memberikan sejumlah besar contoh gambar 
hewan yang telah dilabeli dengan benar ke dalam model CNN. CNN kemudian belajar untuk 
mengidentifikasi pola atau fitur visual yang membedakan satu jenis hewan dari yang lain. 
Setelah proses pelatihan selesai, model CNN dapat digunakan untuk memprediksi jenis 
hewan yang terdapat dalam gambar baru yang diberikan dengan tingkat akurasi yang tinggi. 
Misalnya, gambar seekor burung akan diklasifikasikan sebagai "burung" oleh model CNN jika
pola atau fitur visual yang ditemukan pada gambar tersebut sesuai dengan pola yang telah 
dipelajari selama pelatihan.

Gambar 3. Klasifikasi jenis hewan dengan CNN (Deng et al., 2022)

Prediksi dalam AI
Prediksi melibatkan estimasi atau peramalan nilai berdasarkan pola yang ditemukan dalam 
data historis (Syaliman et al., 2023). Tujuan utama dari prediksi adalah untuk memproyeksikan 
atau membuat asumsi tentang nilai-nilai yang mungkin terjadi di masa depan. Misalnya, dalam 
prediksi cuaca, model dapat mempelajari pola cuaca dari data historis dan memprediksi suhu, 
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kelembaban, atau curah hujan untuk hari-hari mendatang. Demikian pula, dalam prediksi 
harga saham, model dapat mempelajari pola pergerakan harga saham dari data historis dan 
mencoba untuk memprediksi harga saham di masa depan.

Langkah-langkah umum dalam prediksi dalam AI meliputi beberapa tahapan yang penting. 
Pertama, adalah pembuatan data training, yaitu data dikumpulkan dan disiapkan untuk 
melatih model. Data ini terdiri dari fitur-fitur yang menggambarkan input dan label atau nilai 
target yang ingin diprediksi. Selanjutnya, data perlu dilabeli dengan kategori atau kelas yang 
sesuai jika itu adalah masalah klasifikasi, atau dengan nilai-nilai yang ingin diprediksi jika itu 
adalah masalah prediksi. Setelah data dilabeli, langkah berikutnya adalah pembuatan dan 
pelatihan model AI. Model, seperti neural network atau algoritma regresi, dibangun dan dilatih 
menggunakan data training yang telah dipersiapkan. Selama pelatihan, model belajar untuk 
mengenali pola atau hubungan antara fitur-fitur input dan label output. 

Setelah model dilatih, itu dievaluasi menggunakan data yang tidak terlihat sebelumnya untuk 
mengukur kinerjanya. Mean Squared Error (MSE) adalah cara untuk mengukur seberapa baik 
prediksi kita cocok dengan nilai sebenarnya. Ini seperti kita menghitung rata-rata dari selisih 
kuadrat antara prediksi kita dan nilai aktual (Sheiner & Beal, 1981). Misalnya, jika kita 
memprediksi harga rumah dan kita memiliki harga sebenarnya untuk beberapa rumah, kita 
bisa menghitung selisih antara prediksi kita dan harga sebenarnya, kuadratkan selisihnya, 
dan kemudian ambil rata-ratanya. Semakin kecil nilai MSE-nya, semakin baik kita dalam 
memprediksi. Itu artinya, semakin sedikit kesalahan antara prediksi kita dan nilai sebenarnya, 
yang menunjukkan model yang lebih baik.

Terakhir, setelah model dianggap memadai, itu dapat digunakan untuk membuat prediksi 
dengan data baru yang diberikan. Model ini dapat diimplementasikan dalam aplikasi atau 
sistem yang sesuai untuk tujuan tertentu, seperti prediksi harga saham, prediksi nilai mata 
uang, prediksi hasil panen, prediksi harga komoditas tertentu dan prediksi lainnya.

Pertanyaan "Berapa produksi beras di Jakarta?" merupakan contoh dari masalah prediksi. 
Dalam prediksi, tujuannya adalah untuk memperkirakan atau mengestimasi nilai dari suatu 
variabel berdasarkan data yang ada. Dalam konteks ini, jika kita memiliki data historis tentang 
harga beras di Jakarta selama beberapa waktu, serta faktor-faktor yang mempengaruhi harga 
beras seperti penawaran dan permintaan, cuaca, kebijakan pemerintah, dan lain sebagainya, 
kita dapat menggunakan teknik analisis data atau metode machine learning untuk membuat 
prediksi tentang produksi beras di Jakarta pada akhir tahun tertentu. Proses ini melibatkan 
analisis data untuk mengidentifikasi pola-pola dan tren dalam data historis, sehingga kita 
dapat membuat prediksi yang seakurat mungkin tentang produksi beras di masa mendatang.
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Gambar 4. Prediksi panen beras dengan Neural Network
(Al-Adhaileh & Aldhyani, 2022)        

Pemanfaatan Teknologi Penginderaan Jauh dan Citra Satelit
Monitoring dan prediksi produksi pangan di sekitar DKI Jakarta telah menjadi fokus penting 
dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan wilayah tersebut. Salah satu pendekatan yang 
digunakan adalah teknologi penginderaan jauh dan citra satelit. Teknologi ini memanfaatkan 
data citra satelit untuk memantau kondisi pertanian dan memprediksi hasil panen di berbagai 
daerah sekitar DKI. Langkah-langkah ini digunakan dalam mengelola dan mengoptimalkan 
potensi pertanian di wilayah tersebut.

Pertama, citra satelit digunakan untuk memantau luas tanam dan pertumbuhan tanaman 
secara keseluruhan. Dengan informasi visual yang diberikan oleh citra satelit, para petani dan 
pemangku kepentingan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 
perkembangan tanaman dari waktu ke waktu (Kussul et al., 2020). Hal ini membantu dalam 
menentukan strategi pertanian yang tepat dan mengelola sumber daya secara efisien.

Selain itu, citra satelit juga memungkinkan pemantauan kesehatan tanaman secara luas. 
Dengan kemampuan mendeteksi tanda-tanda stres tanaman, penyakit, atau serangan hama, 
petani dapat mengambil tindakan preventif atau kuratif yang diperlukan untuk melindungi hasil 
panen mereka. Ini dapat mengurangi potensi kerugian yang disebabkan oleh masalah 
pertanian yang tidak terdeteksi secara tepat waktu.

Teknologi penginderaan jauh juga digunakan untuk memprediksi hasil panen dengan tingkat 
akurasi yang tinggi. Melalui analisis data citra satelit, sistem ini dapat memberikan perkiraan 
yang berguna untuk perencanaan distribusi dan pemasaran produk pertanian. Prediksi ini juga 
membantu dalam mengidentifikasi potensi masalah pasokan pangan di masa depan, 
sehingga langkah-langkah mitigasi dapat diambil dengan lebih efektif.

Integrasi data citra satelit dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) memperkuat kemampuan 
analisis spasial tentang pertanian di sekitar DKI Jakarta. Ini memungkinkan pemetaan yang 
lebih rinci tentang kondisi tanah, topografi, dan infrastruktur pertanian, yang sangat berharga 
dalam perencanaan pengembangan pertanian dan pengambilan keputusan terkait.

Dengan memanfaatkan teknologi penginderaan jauh dan citra satelit, pemangku kepentingan 
di DKI Jakarta dapat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kondisi pertanian di wilayah 
mereka. Hal ini akan memberikan landasan yang kuat untuk mengambil langkah-langkah 
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yang tepat dalam meningkatkan produktivitas pertanian, mengurangi kerugian, dan 
meningkatkan ketahanan pangan secara keseluruhan.

Monitoring dan prediksi produksi pangan di sekitar DKI Jakarta menjadi semakin penting 
mengingat ketergantungan pasokan pangan dari wilayah lain. DKI Jakarta, sebagai pusat 
urban yang padat penduduk, memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap pasokan pangan 
dari daerah sekitarnya. Oleh karena itu, pemantauan terus-menerus terhadap wilayah sentra 
produksi pangan di sekitarnya menjadi krusial untuk memastikan ketersediaan dan ketahanan 
pangan di DKI Jakarta.

Wilayah sentra produksi pangan di sekitar DKI Jakarta, seperti Bogor, Depok, Tangerang, dan 
Bekasi (dikenal sebagai wilayah Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi atau disingkat sebagai 
wilayah "Jabodetabek"), menjadi fokus utama dalam pemantauan. Melalui teknologi 
penginderaan jauh dan citra satelit, pemantauan dilakukan secara berkala terhadap kondisi 
pertanian, mulai dari luas tanam, pertumbuhan tanaman, hingga prediksi hasil panen di 
wilayah-wilayah tersebut.

Ketika kondisi pertanian di wilayah sentra produksi pangan mengalami perubahan atau 
potensi masalah, seperti kekurangan air, serangan hama, atau perubahan iklim, informasi 
tersebut dapat memberikan peringatan dini kepada pemangku kepentingan di DKI Jakarta.
Tindakan preventif atau penyesuaian strategi dapat diambil dengan cepat untuk mengatasi 
potensi gangguan pasokan pangan sebelum menjadi masalah yang lebih serius.

Selain itu, pemantauan terus-menerus juga membantu dalam mengidentifikasi pola dan tren 
jangka panjang dalam produksi pangan di wilayah sekitar DKI Jakarta. Informasi ini dapat 
digunakan untuk perencanaan jangka panjang dalam pengembangan pertanian lokal, 
diversifikasi sumber pasokan pangan, atau pengembangan strategi ketahanan pangan yang 
lebih berkelanjutan dan terintegrasi.

Dengan demikian, pemantauan wilayah sentra produksi pangan di sekitar DKI Jakarta 
merupakan langkah kritis dalam menjaga ketahanan pangan dan mengurangi ketergantungan 
terhadap pasokan dari wilayah lain. Dengan informasi yang tepat waktu dan akurat, pemangku 
kepentingan dapat mengambil tindakan yang diperlukan untuk memastikan ketersediaan 
pangan yang memadai dan berkelanjutan bagi penduduk DKI Jakarta dan sekitarnya.

Pertanian Vertikal 
Pertanian vertikal menjadi solusi yang semakin menonjol dalam mengatasi keterbatasan 
lahan pertanian di DKI Jakarta. Sebagai wilayah metropolitan yang padat penduduk, lahan 
pertanian yang tersedia di Jakarta sangat terbatas, sementara kebutuhan akan pasokan
pangan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi. Dalam konteks ini, pertanian 
vertikal cerdas menawarkan pendekatan yang inovatif dengan memanfaatkan ruang vertikal 
yang tersedia di atap gedung, atap rumah, atau halaman rumah yang terbatas.

Salah satu contoh implementasi pertanian vertikal cerdas di DKI Jakarta adalah dengan 
memanfaatkan atap gedung-gedung, atap rumah, atau halaman rumah yang terbatas sebagai 
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lokasi penanaman tanaman vertikal. Pada atap gedung-gedung, struktur penyangga bisa 
dipasang untuk menopang rak-rak vertikal tempat tanaman ditanam. Sementara itu, pada atap 
rumah atau halaman rumah, pot-pot vertikal bisa digantung atau dipasang secara vertikal di 
dinding atau pagar. Dengan pendekatan ini, lahan yang terbatas dapat dioptimalkan untuk 
penanaman tanaman secara efisien.

Pemanfaatan teknologi AI dan IoT menjadi kunci dalam implementasi pertanian vertikal 
cerdas di DKI Jakarta. Sistem AI dapat digunakan untuk mengontrol kondisi lingkungan 
tumbuh, seperti suhu, kelembaban, dan nutrisi tanaman, berdasarkan data yang diperoleh
dari sensor IoT yang terpasang di fasilitas pertanian vertikal. Dengan demikian, kondisi 
pertumbuhan tanaman dapat dipantau dan diatur secara otomatis untuk menciptakan 
lingkungan yang ideal bagi tanaman.

Selain itu, pertanian vertikal cerdas juga dapat dikombinasikan dengan teknologi pengolahan 
data dan analisis prediktif untuk meningkatkan efisiensi produksi. Data yang dikumpulkan dari 
sensor IoT dan sistem AI dapat dianalisis untuk memprediksi kebutuhan air, nutrisi, atau 
perawatan lainnya yang diperlukan oleh tanaman. Hal ini memungkinkan para petani urban 
atau pengelola fasilitas pertanian vertikal untuk mengambil tindakan preventif atau korektif 
secara tepat waktu, sehingga meningkatkan produktivitas dan hasil panen yang dihasilkan.

Dengan implementasi pertanian vertikal cerdas di DKI Jakarta, bukan hanya keterbatasan 
lahan yang dapat diatasi, tetapi juga kebutuhan akan pasokan pangan lokal yang berkualitas 
dan berkelanjutan dapat dipenuhi. Pendekatan ini tidak hanya membantu mengurangi 
ketergantungan pada pasokan pangan dari luar wilayah, tetapi juga dapat memberikan 
manfaat tambahan seperti pengurangan jejak karbon dan peningkatan kesadaran akan 
keberlanjutan lingkungan di tengah kota metropolitan ini.

Klasifikasi Kualitas Bahan Pangan
Klasifikasi kualitas bahan pangan dengan AI merupakan sebuah pendekatan yang bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman dan pengelolaan kualitas produk pangan dengan 
memanfaatkan teknologi sensor, pengolahan citra, dan pembelajaran mesin. Proses ini 
dimulai dengan penggunaan sensor yang terpasang pada peralatan produksi atau 
pengolahan bahan pangan untuk mengumpulkan data terkait karakteristik fisik, kimia, atau 
biologis dari bahan pangan yang diamati. Sensor-sensor ini dapat mencakup berbagai jenis, 
seperti sensor gas untuk mendeteksi komposisi gas, sensor warna untuk mengukur 
perubahan warna, dan sensor suhu untuk memantau suhu produk (Suthagar et al., 2021). 
Klasifikasi kematangan buah dengan menggunakan sensor gas dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Klasifikasi kematangan buah dengan menggunakan sensor gas 
(Pujilestari, 2023)

Selanjutnya, penggunaan citra juga menjadi komponen penting dalam klasifikasi kualitas 
bahan pangan. Citra bahan pangan yang diambil menggunakan kamera atau alat lainnya 
digunakan untuk mengidentifikasi fitur visual yang berkaitan dengan kualitas produk, seperti 
warna, tekstur, atau ukuran. Pengolahan citra dilakukan untuk meningkatkan kualitas visual 
citra dan mengekstrak informasi yang relevan untuk evaluasi kualitas.

Data yang diperoleh dari sensor dan pengolahan citra kemudian digunakan sebagai label 
dalam pelatihan model kecerdasan buatan. Label-label ini mencerminkan kualitas atau 
klasifikasi yang diinginkan untuk setiap sampel bahan pangan berdasarkan informasi sensori 
yang terkait. Model kecerdasan buatan, seperti neural network atau decision tree, dipelajari 
menggunakan teknik machine learning atau deep learning untuk mengenali pola atau fitur 
yang menandakan kualitas tertentu dari bahan pangan.

Selama proses pelatihan model, data dari sensor dan kamera digunakan sebagai data 
training, sementara data sensori digunakan sebagai label. Proses ini melibatkan iterasi yang 
berulang antara penggunaan data training dan penyesuaian model untuk meningkatkan
akurasi dan menghindari overfitting atau underfitting. Akurasi model dievaluasi secara terus-
menerus menggunakan data validasi yang tidak digunakan dalam pelatihan.

Setelah dilatih, model klasifikasi dapat diimplementasikan di lapangan. Ini melibatkan 
pemasangan sensor pada peralatan produksi atau pengolahan bahan pangan dan pelatihan 
sumber daya manusia yang bertanggung jawab atas pengoperasian dan interpretasi hasil
model. Dengan mengikuti langkah-langkah ini, implementasi model di lapangan dapat 
membawa berbagai manfaat, termasuk peningkatan efisiensi produksi, pengurangan 
pemborosan, dan peningkatan kualitas produk akhir.
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Supply Chain dan Ketersediaan Stok
Integrasi AI dalam manajemen rantai pasokan atau supply chain dan ketersediaan bahan 
pangan merupakan langkah yang krusial dalam mendukung ketahanan pangan (Susilo, 
2023), terutama di tengah tantangan dan dinamika yang dihadapi oleh DKI Jakarta. Sebagai 
pusat ekonomi dan perdagangan Indonesia, DKI Jakarta memiliki populasi yang besar dan 
beragam, yang membuat ketersediaan bahan pangan menjadi faktor kunci dalam memastikan 
ketahanan pangan bagi penduduknya. Dalam konteks ini, AI dapat memberikan kontribusi 
signifikan dalam meningkatkan efisiensi, keandalan, dan kinerja keseluruhan rantai pasokan 
bahan pangan.

Pertama, AI memainkan peran penting dalam prediksi permintaan, yang merupakan langkah 
awal dalam menjaga ketersediaan stok yang memadai. Dengan menganalisis data historis 
penjualan, tren pasar, dan faktor-faktor lainnya, AI dapat membuat prediksi yang lebih akurat 
tentang permintaan di masa depan. Ini memungkinkan perusahaan untuk mengelola 
persediaan dengan lebih efisien, menghindari kelebihan atau kekurangan stok yang dapat 
mengganggu rantai pasokan, dan memastikan ketersediaan bahan pangan yang memadai 
bagi penduduk DKI Jakarta.

Kedua, AI juga dapat membantu dalam optimasi rute pengiriman untuk memastikan distribusi 
bahan pangan yang efisien dan tepat waktu. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti 
jarak, lalu lintas, dan kondisi cuaca, AI dapat merencanakan rute pengiriman yang optimal, 
yang membantu dalam mengurangi biaya pengiriman dan memastikan produk tiba tepat 
waktu di tujuan. Hal ini sangat penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat DKI Jakarta 
yang heterogen dan permintaan bahan pangan yang fluktuatif.

Selanjutnya, manajemen persediaan yang efektif juga merupakan komponen penting dari 
ketahanan pangan. Dengan memanfaatkan algoritma machine learning, AI dapat memberikan 
rekomendasi yang tepat tentang kapan dan berapa banyak produk harus diproduksi atau 
dipesan untuk memenuhi permintaan pelanggan. Hal ini membantu perusahaan dalam 
menghindari stok yang tidak terpakai dan meminimalkan risiko kekurangan pasokan.

Secara keseluruhan, integrasi kecerdasan buatan dalam manajemen supply chain dan 
distribusi di DKI Jakarta dapat meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan risiko 
gangguan produksi atau distribusi, dan memastikan ketersediaan bahan pangan yang 
memadai bagi penduduknya. Hal ini merupakan langkah penting dalam mendukung 
ketahanan pangan di tengah tantangan yang kompleks dan dinamika yang terus berubah.

Langkah Awal dalam Membangun Sistem Ketahanan Pangan Cerdas

Langkah awal dalam membangun sistem ketahanan pangan cerdas berbasis AI yang efektif 
melibatkan dukungan infrastruktur digital, pengembangan sumber daya manusia dalam 
bidang AI, dan ketersediaan data terkait ketahanan pangan. Ini mencakup pembangunan 
infrastruktur komputasi yang memadai, pelatihan tenaga kerja dalam mengimplementasikan 
teknologi AI, dan akses yang mudah terhadap data terkait ketahanan pangan. Dengan 
langkah-langkah ini, diharapkan sistem ketahanan pangan dapat ditingkatkan secara 
signifikan dengan memanfaatkan potensi teknologi AI.
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Dukungan Infrastruktur Digital
Infrastruktur digital adalah sebuah landasan penting untuk memastikan transformasi digital 
organisasi yang ingin meningkatkan potensi teknologi digital baru. Infrastruktur digital 
didefinisikan sebagai interkoneksi kolektif sistem yang berbeda, termasuk perangkat lunak, 
perangkat keras, standar, Internet, platform, dan manusia, sangat berbeda dengan sistem 
informasi yang berdiri sendiri (Henfridsson & Bygstad, 2013).

Infrastruktur digital digital juga dapat diartikan seperangkat alat, teknologi, dan sistem digital 
yang menawarkan kemampuan komputasi, kolaborasi, dan kemampuan komunikasi untuk 
solusi inovatif untuk masalah organisasi (Elia et al., 2020). Infrastruktur digital memainkan 
peran penting dalam memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (AI) untuk meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi sektor pertanian. Infrastruktur digital yang kuat mencakup jaringan 
telekomunikasi dan internet, pusat data, platform digital, sistem keamanan siber, serta 
kebijakan dan regulasi yang mendukung. 

Dukungan infrastruktur digital memainkan peran krusial dalam membangun sistem ketahanan 
pangan yang efektif di DKI Jakarta. Infrastruktur digital mencakup jaringan internet, perangkat 
keras komputer, perangkat lunak, serta platform teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
yang mendukung pengumpulan, analisis, dan distribusi data terkait ketahanan pangan. 
Berikut adalah beberapa aspek dukungan infrastruktur digital dalam konteks ketahanan 
pangan:

1. Jaringan telekomunikasi dan internet
Infrastruktur digital dalam bentuk jaringan telekomunikasi dan internet memainkan peran 
penting dalam mendukung ketahanan pangan di DKI Jakarta. Dengan akses yang luas 
dan cepat ke jaringan telekomunikasi, para petani dan pedagang pangan dapat dengan 
mudah berkomunikasi dan berkoordinasi untuk mengatur produksi dan distribusi hasil 
pertanian. Informasi terkait harga pasar, permintaan konsumen, dan tren industri 
pertanian dapat segera diakses dan dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan, 
membantu para pelaku usaha dalam mengoptimalkan strategi pemasaran dan distribusi.

Selain itu, jaringan internet yang cepat memungkinkan akses yang mudah ke platform e-
commerce (Ramadhani & Sutabri, 2024) dan aplikasi pertanian cerdas. Para petani dapat 
memanfaatkan platform ini untuk memasarkan produk mereka secara langsung kepada 
konsumen atau pengecer, tanpa perantara yang banyak mengurangi keuntungan. Hal ini 
tidak hanya meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga memastikan ketersediaan 
produk pertanian yang lebih segar dan berkualitas bagi konsumen di DKI Jakarta.

Infrastruktur digital jaringan telekomunikasi dan internet di DKI Jakarta juga memiliki 
potensi besar untuk mendukung pertanian cerdas dengan menggunakan IoT dan 
perangkat pintar lainnya yang terhubung dengan model kecerdasan buatan (AI) pada 
cloud computing (Mohamed et al., 2021). Dengan pertumbuhan IoT, berbagai perangkat 
seperti sensor tanah, sistem irigasi otomatis, dan perangkat pemantauan tanaman dapat 
terhubung ke internet, menghasilkan data dalam jumlah besar tentang kondisi lingkungan 
pertanian. Data ini kemudian dapat dianalisis secara real-time menggunakan model AI di 
cloud computing untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang kesehatan 
tanaman, kebutuhan air, dan kondisi pertanian secara keseluruhan.
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Pemanfaatan teknologi ini akan memungkinkan petani di DKI Jakarta untuk mengambil 
keputusan yang lebih tepat waktu dan tepat mengenai manajemen tanaman dan 
penggunaan sumber daya, meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian secara 
keseluruhan. Selain itu, penggunaan IoT dan AI juga dapat membantu mengurangi risiko 
gagal panen melalui deteksi dini terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil 
pertanian, seperti cuaca ekstrem atau serangan hama. Dengan demikian, infrastruktur 
digital jaringan internet di DKI Jakarta bukan hanya mendukung pertukaran informasi 
antara pelaku industri pertanian, tetapi juga memfasilitasi penggunaan teknologi canggih 
yang dapat meningkatkan ketahanan pangan dan keberlanjutan pertanian di kawasan ini.

2. Pusat data (data centers)
Infrastruktur digital berupa pusat data memegang peran kunci dalam mendukung 
ketahanan pangan DKI Jakarta. Pusat data menjadi pusat pengumpulan, penyimpanan, 
dan analisis data yang vital untuk memahami dinamika pasokan pangan, memprediksi 
permintaan pasar, dan merencanakan strategi pertanian yang efektif. Dengan memiliki 
akses yang mudah terhadap informasi terkini mengenai produksi pertanian, harga pasar, 
dan tren konsumen, pemerintah daerah dapat mengambil keputusan yang lebih cerdas 
dan tepat waktu dalam menjaga stabilitas pasokan pangan di wilayah tersebut.

Pusat data adalah fasilitas yang dirancang untuk menyimpan dan mengelola peralatan 
elektronik dalam jumlah besar, seperti komputer dan peralatan komunikasi. Sebagaimana 
yang tersirat dari namanya, pusat data umumnya dioperasikan oleh sebuah organisasi 
untuk mengelola data-data penting yang diperlukan dalam operasinya. Contohnya, 
sebuah bank mungkin memiliki data center di mana semua informasi mengenai nasabah, 
termasuk transaksi yang dilakukan, disimpan dan dikelola dengan aman. Pusat data ini 
bertindak sebagai pusat pengolah data yang kritis untuk memastikan keamanan dan 
ketersediaan informasi yang penting bagi keberlangsungan operasional organisasi 
tersebut (Djumhadi, 2017). 

Pusat data juga menjadi basis untuk pemanfaatan teknologi canggih seperti kecerdasan 
buatan (AI) dan analitik data. Melalui teknologi ini, Pusat Data dapat melakukan analisis 
mendalam terhadap data historis dan real-time mengenai kondisi pertanian, cuaca, dan 
permintaan pasar. Hal ini memungkinkan pengembangan model prediksi yang akurat 
untuk memperkirakan produksi tanaman, mengidentifikasi risiko potensial seperti 
serangan hama atau penyakit tanaman, serta mengevaluasi strategi adaptasi yang 
diperlukan.

3. Cloud computing
Cloud computing merupakan teknologi yang memungkinkan penyimpanan dan 
pemrosesan data yang lebih fleksibel dan skalabel. Dengan layanan cloud, organisasi 
dapat mengakses sumber daya komputasi sesuai kebutuhan tanpa harus berinvestasi 
besar dalam perangkat keras sendiri. Ini memungkinkan penggunaan sumber daya yang 
efisien dan hemat biaya, serta mendukung kolaborasi dan akses data dari berbagai 
lokasi. Cloud computing juga memungkinkan bisnis dan individu untuk mengakses 
aplikasi dan layanan dari mana saja, meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
operasional.
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4. Platform digital
Dukungan infrastruktur digital dengan platform digital yang diperkuat oleh kecerdasan 
buatan (AI) memiliki potensi besar untuk meningkatkan ketahanan pangan di DKI Jakarta. 
Melalui platform ini, informasi mengenai produksi, distribusi, dan konsumsi pangan dapat 
dikelola dengan efisien. Teknologi AI digunakan untuk menganalisis data sejarah dan 
saat ini terkait pola produksi pertanian di DKI Jakarta, serta mengintegrasikannya dengan 
prakiraan cuaca lokal. Ini memungkinkan platform memberikan rekomendasi yang tepat 
waktu kepada petani tentang waktu tanam yang optimal, jenis tanaman yang cocok, dan 
teknik pemeliharaan yang efektif.

Platform digital juga memfasilitasi koordinasi distribusi pangan dari petani lokal ke pasar 
dan pengecer di wilayah Jakarta. Dengan integrasi sistem logistik dan informasi 
geospasial, platform ini membantu memantau dan mengatur jalur distribusi yang efisien, 
memastikan pasokan pangan yang stabil dan terdistribusi dengan baik ke seluruh kota. 
Hal ini membantu petani dalam mengoptimalkan penjualan hasil panen mereka, 
sementara konsumen mendapatkan akses yang lebih mudah ke pangan segar dan 
berkualitas.

Selain itu, teknologi AI juga digunakan untuk memprediksi permintaan pangan di berbagai 
wilayah Jakarta. Dengan memanfaatkan data historis dan tren konsumsi, platform ini 
dapat menghasilkan perkiraan permintaan pangan di masa depan. Informasi ini 
digunakan oleh petani dan pedagang untuk merencanakan produksi dan persediaan 
mereka, mengurangi pemborosan, dan meningkatkan efisiensi dalam rantai pasok 
pangan.

Platform digital juga berperan sebagai sumber informasi bagi konsumen mengenai 
sumber pangan lokal, keamanan pangan, dan praktik pertanian berkelanjutan. Dengan 
menyediakan akses ke informasi yang transparan dan terpercaya, platform ini 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya mendukung pertanian lokal dan 
memilih produk pangan yang berkualitas dan berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi 
infrastruktur digital ini berpotensi untuk mengoptimalkan sistem pangan di DKI Jakarta, 
meningkatkan ketahanan pangan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi pertanian yang 
berkelanjutan.

Platform digital juga dapat menyediakan informasi tentang cuaca lokal, prakiraan musim 
tanam, atau perubahan iklim yang dapat memengaruhi hasil panen. Dengan demikian, 
petani dapat membuat keputusan yang lebih baik tentang waktu tanam, pemeliharaan 
tanaman, dan manajemen risiko pertanian.

Sebagai contoh, aplikasi konsultasi pertanian berbasis chatbot AI dapat menjadi alat yang 
sangat berguna dalam mendukung ketahanan pangan. Aplikasi ini memungkinkan petani 
untuk dengan cepat dan mudah mendapatkan informasi dan saran pertanian melalui 
platform berbasis percakapan (Gounder et al., 2021).

Petani dapat menggunakan platform ini untuk mengajukan pertanyaan tentang penyakit 
tanaman, pengendalian hama, atau teknik pemupukan yang tepat. chatbot AI 
menggunakan kecerdasan buatan untuk menganalisis pertanyaan tersebut dan 
memberikan jawaban yang relevan berdasarkan data yang tersedia.



Shanti, Giyatmi & Nur  (2024) | 615

Dibandingkan dengan chatbot, membangun call center membutuhkan investasi finansial 
yang besar, meliputi biaya untuk infrastruktur fisik seperti ruang kantor, peralatan 
telekomunikasi, dan pelatihan staf. Selain itu, biaya operasional seperti gaji staf, biaya 
listrik, dan biaya pemeliharaan juga harus dipertimbangkan. Dengan meningkatnya 
permintaan akan layanan tersebut, pusat panggilan juga perlu beroperasi sepanjang 
waktu, yang menambah kompleksitas dan biaya operasionalnya.

Selain biaya, tantangan lain dalam pusat panggilan adalah konsistensi dalam 
memberikan informasi kepada pengguna. Operator manusia mungkin memiliki tingkat 
pengetahuan yang berbeda-beda, pengalaman yang beragam, dan cara berkomunikasi 
yang berbeda. Hal ini dapat menyebabkan variasi dalam jawaban yang diberikan kepada 
pengguna, yang pada gilirannya dapat mengurangi kualitas layanan dan pengalaman 
pengguna.

Oleh karena itu, penggunaan chatbot menjadi alternatif yang lebih efisien dan efektif. 
Chatbot dapat diprogram untuk memberikan jawaban yang konsisten dan akurat, sesuai 
dengan database pengetahuan yang telah ditentukan sebelumnya. Mereka juga dapat 
diatur untuk beroperasi 24 jam sehari, 7 hari seminggu tanpa perlu istirahat atau cuti. 
Dengan demikian, pengguna dapat dengan mudah mengakses informasi yang mereka 
butuhkan kapan pun dibutuhkan, tanpa harus menunggu atau terbatas oleh jam kerja 
pusat panggilan. Ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan pengguna tetapi juga 
mengurangi biaya operasional jangka panjang bagi penyedia layanan.

Chatbot diperkuat oleh AI dengan kemampuan pemrosesan bahasa alami (NLP) 
merupakan kunci dalam memberikan pengalaman yang lebih personal dan responsif 
kepada pengguna. Dengan memanfaatkan NLP, chatbot dapat memahami bahasa alami 
dan bahasa lokal, sehingga memungkinkan petani untuk mengajukan pertanyaan dalam 
bahasa yang mereka pahami dengan nyaman. Ini meningkatkan interaksi antara 
pengguna dan chatbot, serta memastikan bahwa jawaban yang diberikan relevan dan 
bermakna.

5. Keamanan siber
Keamanan siber menjadi semakin penting dalam era global dengan kemajuan teknologi 
yang canggih dan modern. Dengan munculnya berbagai sistem di sektor-sektor seperti 
pemerintahan, kesehatan, perindustrian, pertanian, dan ekonomi, terjadi peningkatan 
signifikan dalam jumlah dan kompleksitas data yang disimpan dan diproses (Nugroho et 
al., 2019). Sistem-sistem ini sering kali saling terintegrasi, seperti sistem pembayaran 
digital dan sistem pemerintahan berbasis elektronik, yang memungkinkan pertukaran 
data yang cepat dan efisien antara berbagai entitas.

Infrastruktur keamanan siber menjadi aspek krusial dalam menjaga ketahanan pangan 
DKI Jakarta, terutama dengan dukungan teknologi kecerdasan buatan (AI). Perlindungan 
data pertanian menjadi prioritas, di mana infrastruktur keamanan siber memastikan 
integritas dan kerahasiaan informasi sensitif terkait produksi pertanian, seperti data 
tanaman, keberadaan hama, dan proyeksi hasil panen. Sistem deteksi serangan siber 
yang canggih juga diperlukan untuk mencegah gangguan terhadap infrastruktur digital 
yang mendukung kegiatan pertanian. Ini mencakup upaya pencegahan terhadap 
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serangan malware, phishing, dan pencurian data yang dapat mengganggu operasional 
serta ketersediaan data yang vital.

Integrasi teknologi kecerdasan buatan memperkuat infrastruktur keamanan siber dengan 
memberikan kemampuan deteksi dini terhadap ancaman siber. Melalui analisis pola lalu 
lintas jaringan dan identifikasi perilaku mencurigakan, sistem keamanan siber yang 
didukung AI dapat merespons secara cepat dan efektif terhadap serangan potensial. 
Selain itu, infrastruktur keamanan siber juga harus memiliki rencana pemulihan bencana 
dan backup data untuk mengatasi gangguan yang dihasilkan dari serangan siber atau 
bencana alam. Dengan demikian, ketahanan pangan DKI Jakarta tidak hanya didukung 
oleh efisiensi produksi pertanian, tetapi juga oleh keamanan dan integritas infrastruktur 
digital yang semakin vital dalam era yang terus berkembang secara teknologi.

Dengan dukungan infrastruktur digital yang kokoh, DKI Jakarta dapat memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi secara efektif untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, 
dan dalam meningkatkan ketahanan pangan wilayah.

Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Bidang AI
Pengembangan sumber daya manusia dalam bidang kecerdasan buatan memiliki peran kunci 
dalam memperkuat ketahanan pangan di DKI Jakarta. Hal ini melibatkan upaya untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas individu yang terlibat dalam 
implementasi dan penggunaan teknologi AI dalam konteks ketahanan pangan. Berikut adalah 
beberapa aspek pengembangan sumber daya manusia dalam bidang AI :

1. Pendidikan dan pelatihan
Dalam era di mana teknologi digital menjadi tulang punggung bagi organisasi dan 
perusahaan, penting bagi mereka untuk memastikan bahwa SDM (Sumber Daya 
Manusia) mereka memiliki kompetensi yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dan 
memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh teknologi digital (Fajriyani et al., 2023). 
Pelatihan dan pendidikan yang tepat adalah kunci untuk meningkatkan kompetensi SDM 
dalam hal ini. Organisasi perlu berinvestasi dalam program pelatihan yang dirancang 
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam penggunaan teknologi digital, 
seperti pemrosesan data, analitik data, keamanan siber, dan teknologi AI.

2. Kolaborasi dengan institusi pendidikan dan penelitian
Pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam bidang kecerdasan buatan (AI) 
menjadi semakin penting seiring dengan kemajuan teknologi yang pesat. Salah satu cara 
yang efektif untuk melakukan pengembangan ini adalah melalui kolaborasi antara 
organisasi atau perusahaan dengan institusi pendidikan dan penelitian.

Melalui kolaborasi ini, organisasi dapat memanfaatkan keahlian dan sumber daya dari 
institusi pendidikan dan penelitian untuk menyediakan pelatihan dan pendidikan yang 
diperlukan bagi karyawan mereka. Institusi pendidikan, seperti universitas atau sekolah 
tinggi, sering memiliki program-program yang dirancang khusus untuk membekali siswa 
dengan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang AI.

Organisasi dapat bekerja sama dengan institusi pendidikan untuk mengembangkan 
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan industri dan memastikan bahwa karyawan 
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mereka mendapatkan pelatihan yang relevan. Ini dapat mencakup program sertifikasi atau 
pelatihan lanjutan dalam berbagai aspek AI, seperti machine learning, analitik data, atau 
pengembangan aplikasi AI.

Selain itu, kolaborasi dengan institusi penelitian juga dapat memberikan akses ke 
pengetahuan dan riset terbaru dalam bidang AI. Organisasi dapat bekerja sama dengan 
peneliti untuk mengidentifikasi tren dan inovasi terbaru dalam teknologi AI, serta 
mengembangkan solusi-solusi yang inovatif untuk menangani tantangan bisnis yang 
kompleks.

Melalui kolaborasi dengan institusi pendidikan dan penelitian, organisasi dapat 
memastikan bahwa SDM mereka tetap relevan dan kompetitif dalam menghadapi 
perubahan teknologi yang cepat. Ini tidak hanya bermanfaat bagi organisasi itu sendiri, 
tetapi juga bagi ekosistem pendidikan dan penelitian secara keseluruhan, karena 
membuka peluang untuk pertukaran pengetahuan dan pengalaman antara dunia industri 
dan akademisi.

3. Forum kolaborasi dan pertukaran pengetahuan
Kolaborasi menjadi salah satu komponen pendukung pembelajaran, yang merujuk pada 
interaksi di antara berbagai pihak yang terdiri dari praktisi teknologi, akademisi, peneliti 
dan pengusaha yang bertujuan untuk meningkatkan pertukaran pengetahuan dan 
teknologi (Aeni, 2022). Forum kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antara praktisi, 
akademisi, peneliti dan pengusaha dalam bidang kecerdasan buatan (AI) dan ketahanan 
pangan adalah langkah penting untuk memajukan pengembangan kedua bidang tersebut. 
Dalam forum ini, para pemangku kepentingan dapat bertemu, berbagi pengalaman, best 
practice, dan penemuan terbaru dalam penerapan AI untuk meningkatkan produktivitas 
dan ketahanan pangan.

Praktisi yang telah berhasil menerapkan solusi AI dalam konteks pertanian dapat berbagi 
pengalaman mereka tentang teknologi yang telah berhasil digunakan, tantangan yang 
dihadapi, dan solusi yang ditemukan. Hal ini memberikan wawasan berharga bagi mereka 
yang sedang mempertimbangkan atau sedang menjalankan proyek serupa.

Sementara itu, akademisi dapat menyumbangkan pengetahuan mereka tentang 
perkembangan terbaru dalam bidang AI, termasuk teknologi dan algoritma baru yang 
dapat diterapkan dalam konteks pertanian. Diskusi mengenai hasil penelitian terbaru juga 
dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang potensi aplikasi AI dalam 
meningkatkan produktivitas dan ketahanan pangan.

Pengusaha atau pelaku industri memiliki kesempatan untuk berbagi inovasi terbaru yang 
mereka kembangkan dalam rangka meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan dalam 
rantai pasok pangan. Dengan berbagi best practice dan pelajaran yang dipetik dari 
pengalaman lapangan, mereka dapat membantu menginspirasi dan memotivasi orang lain 
untuk mengadopsi solusi AI dalam praktik pertanian mereka.

Melalui forum kolaborasi dan pertukaran pengetahuan ini, terbentuklah ekosistem yang 
mendukung pertumbuhan dan inovasi dalam penerapan AI untuk ketahanan pangan. 
Dengan berbagi pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya, para pemangku 
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kepentingan dapat bekerja sama untuk menciptakan solusi yang lebih efektif dan 
berkelanjutan dalam memenuhi tantangan pangan global.

Dengan mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan terampil dalam 
bidang AI, DKI Jakarta dapat memperkuat kapasitas lokal dalam menerapkan solusi 
berbasis AI untuk mengatasi tantangan dalam ketahanan pangan dan mendukung 
pembangunan pertanian yang berkelanjutan di wilayah tersebut.

Ketersediaan Data Terkait Ketahanan Pangan
Data pangan adalah elemen vital dalam pemantauan dan pengelolaan ketahanan pangan 
suatu negara. Berbagai institusi yang bertanggung jawab menyediakan data tersebut 
memegang peran penting dalam menyediakan informasi yang akurat dan andal untuk 
mendukung pengambilan keputusan di tingkat pemerintah, industri, dan masyarakat umum 
(BPS, 2020). Berikut beberapa contoh data pangan yang sudah tersedia dan dapat 
dimanfaatkan.

Luas panen, produktivitas, dan produksi komoditas pangan yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan Kementerian Pertanian. Informasi mengenai luas baku lahan sawah 
disediakan oleh Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 
(ATR/BPN). Data konsumsi komoditas pangan tersedia dari BPS.

Data ekspor-impor komoditas pangan disediakan oleh BPS dan Bea dan Cukai. Harga 
komoditas pangan, yang merupakan perhatian utama bagi pelaku pasar dan konsumen, 
tersedia dari BPS, Kementerian Pertanian, dan Kementerian Perdagangan. Distribusi dan 
stok komoditas pangan, yang mempengaruhi ketersediaan dan aksesibilitas pangan, tersedia 
dari BPS, Badan Urusan Logistik (Bulog), dan Kementerian Pertanian.

Aspek budidaya, panen, dan pasca panen komoditas pangan juga diperhatikan, dengan data 
yang disediakan oleh BPS dan Kementerian Pertanian. Selain itu, data pendukung seperti 
curah hujan, irigasi, serta sarana dan prasarana lainnya, diperoleh dari berbagai lembaga dan 
kementerian seperti Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), serta Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Kerja sama dan koordinasi antara berbagai institusi ini sangat penting untuk memastikan 
bahwa informasi yang komprehensif dan berkualitas tersedia untuk mendukung pengelolaan 
ketahanan pangan yang efektif dan berkelanjutan. Dengan data yang akurat dan terpercaya, 
berbagai pemangku kepentingan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk 
meningkatkan produksi, distribusi, dan aksesibilitas pangan, serta menghadapi tantangan 
yang mungkin timbul dalam sektor pertanian dan pangan.

Berbagai institusi internasional menyediakan data yang berharga untuk pemahaman global 
tentang berbagai aspek, mulai dari cuaca, ekonomi dan lingkungan hingga kesehatan dan 
perdagangan. Akses terhadap data internasional memberikan wawasan yang luas dalam 
pemahaman global tentang berbagai aspek yang relevan. Misalnya, informasi cuaca dan iklim 
yang disediakan oleh lembaga seperti National Oceanic and Atmospheric Administration
(NOAA), European Centre for Medium-Range Weather Forecasts (ECMWF), dan Badan 
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) memungkinkan pemantauan yang efektif 
terhadap kondisi cuaca global, yang penting untuk kegiatan seperti pertanian, transportasi, 
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dan mitigasi bencana alam. Di sisi ekonomi, data harga komoditas dari Food and Agriculture 
Organization (FAO) of the United Nations, Commodity Futures Trading Commission (CFTC), 
dan Global Trade Atlas (GTA) memberikan gambaran yang jelas tentang dinamika pasar 
global, memungkinkan pengambil keputusan untuk merencanakan strategi perdagangan 
yang efektif.

Selain itu, data ekonomi global dari lembaga seperti World Bank, International Monetary Fund
(IMF), dan Organisasi untuk Kerjasama dan Pembangunan Ekonomi (OECD) memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang kondisi ekonomi dunia serta tren-tren yang berdampak. 
Pada front lingkungan, data dari U.S. Geological Survey (USGS), European Space Agency
(ESA), dan United Nations Environment Programme (UNEP) memungkinkan pemantauan 
dan analisis yang komprehensif tentang perubahan lingkungan dan pengelolaan sumber daya 
alam secara global.

Dengan akses terhadap berbagai data ini, peneliti, ilmuwan, dan pengambil keputusan 
memiliki alat yang kuat untuk menganalisis tantangan-tantangan global dan mengejar 
peluang-peluang yang ada. Dengan demikian, data internasional memainkan peran yang 
krusial dalam membentuk strategi dan kebijakan yang efektif dalam berbagai sektor, 
memungkinkan kolaborasi lintas batas dan respons yang terinformasi terhadap tantangan-
tantangan global yang kompleks. Dengan memastikan ketersediaan dan aksesibilitas data 
yang berkualitas, pemerintah dan pemangku kepentingan terkait dapat mengembangkan 
solusi AI yang efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan ketahanan pangan di DKI 
Jakarta.

Kolaborasi dalam Meningkatkan Ketahanan Pangan
Dibutuhkan peran kolaboratif antar stake holder terkait baik pengembang teknologi, 
pemerintah, pelaku industri, akademisi dan peneliti dalam akselerasi proses transformasi 
teknologi (Utomo & Harjono, 2021) dalam meningkatkan ketahanan pangan. Pengembang 
teknologi membawa inovasi untuk meningkatkan pertanian, pemerintah membuat kebijakan 
yang mendukung pertanian dan kerja sama, sementara pelaku industri memastikan pangan 
yang cukup dan berkualitas. Pada wilayah DKI Jakarta, kerjasama ini bisa terlihat dari 
peningkatan produksi lokal, diversifikasi pangan, hingga kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya pangan lokal dan berkelanjutan. 

Peran kolaborasi antara pengembang teknologi, pemerintah, pelaku industri, akademisi dan 
peneliti sangat penting dalam meningkatkan ketahanan pangan di DKI Jakarta. Berikut adalah 
beberapa peran utama dari masing-masing pihak dalam kolaborasi ini:

1. Pengembang teknologi
Sebagai pengembang teknologi, langkah pertama adalah mengembangkan solusi 
baru berbasis kecerdasan buatan yang dapat secara signifikan meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas dalam produksi, distribusi, dan manajemen sumber daya 
pangan. Solusi ini harus dirancang untuk mengatasi tantangan khusus yang dihadapi 
oleh DKI Jakarta dalam hal ketahanan pangan. Selain itu, penting untuk 
menyediakan platform dan infrastruktur yang diperlukan untuk 
mengimplementasikan solusi AI tersebut dengan tepat dan efisien. Hal ini 
memerlukan kerjasama yang erat dengan pemerintah dan pelaku industri untuk 
memastikan bahwa solusi tersebut sesuai dengan kebutuhan lokal dan dapat 
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diintegrasikan ke dalam sistem yang sudah ada. Kolaborasi ini juga penting untuk 
mengidentifikasi masalah yang perlu dipecahkan secara spesifik dan 
mengembangkan solusi yang inovatif serta berkelanjutan dalam jangka panjang. 
Dengan demikian, pengembang teknologi dapat memainkan peran yang krusial 
dalam mendukung upaya meningkatkan ketahanan pangan di DKI Jakarta.

2. Pemerintah
Peran pemerintah sangat penting dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan di 
wilayah DKI Jakarta. Pertama-tama, pemerintah perlu menggalang dukungan politik 
dan finansial untuk proyek-proyek yang bertujuan meningkatkan ketahanan pangan. 
Ini mencakup mengalokasikan anggaran yang cukup untuk pengembangan dan 
implementasi solusi berbasis AI dalam sektor pertanian dan pangan. Selanjutnya, 
pemerintah harus membuat regulasi dan kebijakan yang mendukung pengembangan 
serta penerapan solusi AI tersebut. Kebijakan ini dapat mencakup insentif fiskal untuk 
pelaku industri yang berinvestasi dalam teknologi pertanian modern, serta regulasi 
yang memfasilitasi akses terhadap data dan sumber daya yang diperlukan untuk 
pengembangan solusi AI. Terakhir, pemerintah juga perlu memainkan peran sebagai 
koordinator untuk mengelola kolaborasi antara semua pemangku kepentingan, 
termasuk pengembang teknologi, pelaku industri, lembaga pendidikan, dan 
masyarakat sipil. Dengan demikian, pemerintah dapat menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi pengembangan dan implementasi solusi AI yang dapat meningkatkan 
ketahanan pangan di DKI Jakarta.

3. Pelaku industri
Peran pelaku industri sangat penting dalam mewujudkan peningkatan ketahanan 
pangan di wilayah DKI Jakarta. Pertama-tama, mereka perlu mengaplikasikan dan 
mengintegrasikan solusi berbasis AI dalam operasional mereka untuk meningkatkan 
efisiensi produksi, distribusi, dan manajemen rantai pasok pangan. Hal ini mencakup 
mengadopsi teknologi AI untuk melakukan prediksi permintaan, mengoptimalkan rute 
pengiriman, dan mengelola persediaan secara lebih efektif. Selanjutnya, pelaku 
industri juga dapat berperan sebagai mitra bagi pemerintah dan pengembang 
teknologi dengan berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka dalam menerapkan 
solusi AI. Kolaborasi ini dapat mempercepat adopsi solusi AI di sektor pertanian dan 
pangan. Selain itu, pelaku industri juga memiliki peran dalam mendorong inovasi dan 
investasi dalam teknologi AI yang relevan dengan kebutuhan dan tantangan 
ketahanan pangan di wilayah DKI Jakarta. Dengan mengambil langkah-langkah ini, 
pelaku industri dapat menjadi pendorong utama dalam memperkuat ketahanan 
pangan dan meningkatkan efisiensi sistem pangan di DKI Jakarta.

4. Akademisi dan peneliti
Peran akademisi dan peneliti sangat vital dalam pengembangan solusi AI untuk 
meningkatkan ketahanan pangan di DKI Jakarta. Pertama-tama, mereka bertanggung 
jawab untuk melakukan riset dan pengembangan teknologi AI yang relevan dengan 
tantangan dan kebutuhan dalam sektor pertanian dan pangan. Hal ini meliputi 
pengembangan algoritma dan model AI yang dapat digunakan untuk menganalisis 
data pertanian, memprediksi hasil panen, dan mengoptimalkan rantai pasok pangan. 
Selain itu, akademisi dan peneliti juga dapat berperan dalam menyediakan pelatihan 
dan pendidikan kepada petani dan pelaku industri terkait penggunaan teknologi AI. 
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Hal ini akan membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam 
mengadopsi solusi AI dalam praktik pertanian mereka. Selanjutnya, mereka juga dapat 
berperan dalam melakukan evaluasi dan validasi terhadap solusi AI yang telah 
dikembangkan, sehingga memastikan bahwa teknologi yang diterapkan sesuai 
dengan kebutuhan dan memberikan manfaat yang diharapkan. Dengan berkontribusi 
dalam berbagai aspek ini, akademisi dan peneliti dapat membantu mempercepat 
adopsi teknologi AI dalam meningkatkan ketahanan pangan di DKI Jakarta.

Dengan kolaborasi yang kuat antara pengembang teknologi, pemerintah, dan pelaku 
industri, akan tercipta lingkungan yang kondusif untuk pengembangan dan 
implementasi solusi AI yang dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam 
meningkatkan ketahanan pangan di DKI Jakarta.

Masa Depan Ketahanan Pangan DKI Jakarta
Visi menuju masa depan yang lebih baik, terencana, dan berkelanjutan bagi DKI Jakarta 
dalam konteks ketahanan pangan adalah membangun sebuah ekosistem pangan yang 
kokoh, efisien, dan inklusif. Beberapa aspek dari visi ini mencakup :

1. Kemandirian pangan
DKI Jakarta bertujuan untuk menjadi mandiri secara pangan dengan meningkatkan 
produksi bahan pangan lokal. Melalui pengembangan teknologi AI dan kolaborasi 
dengan berbagai pihak, Jakarta berharap dapat meningkatkan produktivitas pertanian 
dalam wilayahnya dan mengurangi ketergantungan terhadap impor bahan pangan.
Kemandirian pangan menjadi syarat mutlak bagi ketahanan nasional. Salah satu 
langkah strategis untuk menjaga ketahanan nasional adalah dengan mewujudkan 
kemandirian pangan. Secara konseptual, kemandirian pangan adalah kondisi di mana 
tidak ada ketergantungan pada pihak manapun dan tidak ada yang dapat mengatur 
persoalan pangan. Lebih lanjut, kemandirian melibatkan kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan sendiri. Pada akhirnya, kemandirian harus mencerminkan 
keberhasilan dalam bersaing secara global (Hariyadi, 2010).

2. Keseimbangan lingkungan
Dalam visi masa depan yang menekankan pengelolaan sumber daya alam dan 
lingkungan yang berkelanjutan, diperlukan perancangan strategi holistik. Oleh karena 
itu, pemerintah perlu merancang strategi ganzas untuk mengintegrasikan kebijakan 
lingkungan yang holistik, termasuk pengembangan kawasan hijau, pengelolaan 
limbah yang berkelanjutan, dan promosi teknologi ramah lingkungan untuk mencapai 
keseimbangan antara pertumbuhan perkotaan dan pelestarian lingkungan yang 
berkelanjutan. AI memiliki peran yang penting dalam menjaga keseimbangan antara 
pembangunan dan lingkungan, dengan berbagai aplikasi yang mampu 
mengoptimalkan upaya pelestarian. Salah satu penggunaan AI adalah dalam 
monitoring dan analisis lingkungan secara akurat. Dengan memanfaatkan sensor dan 
teknologi pemantauan, pemerintah dapat mengumpulkan data tentang kualitas air, 
udara, dan tanah secara real-time. Teknologi ini memungkinkan identifikasi dini 
terhadap perubahan lingkungan yang merugikan dan memicu tindakan tanggap yang 
lebih cepat  (Pohan, 2023).

3. Inklusivitas sosial dan ekonomi
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DKI Jakarta menekankan inklusivitas dalam akses terhadap pangan yang sehat dan 
bergizi, dengan memperhatikan peran penting teknologi kecerdasan buatan. Visi ini 
mencakup upaya untuk memastikan bahwa seluruh lapisan masyarakat, termasuk 
yang rentan dan kurang mampu, memiliki akses yang sama terhadap pangan 
berkualitas tinggi dan terjangkau (Anggraini et al., 2014) melalui pemanfaatan AI. 
Teknologi AI dapat digunakan untuk menganalisis pola konsumsi masyarakat, 
memprediksi kebutuhan pangan di berbagai wilayah, serta mengidentifikasi 
kerentanan dan kesenjangan akses pangan. Dengan demikian, AI membantu dalam 
merancang kebijakan yang lebih efektif dan efisien dalam mendistribusikan sumber 
daya pangan secara merata, memastikan bahwa tidak ada yang terpinggirkan dari 
manfaat kesehatan dan gizi yang penting bagi kehidupan yang berkualitas. Langkah-
langkah inklusif ini, didukung oleh peran AI, menjadi kunci dalam menciptakan 
masyarakat yang lebih sehat dan merata secara ekonomi.

4. Ketersediaan informasi dan edukasi
Ketersediaan informasi dan edukasi memegang peranan penting dalam membangun 
masa depan yang lebih baik, terutama dalam konteks ketahanan pangan. Edukasi di 
sini diartikan sebagai upaya untuk mendorong perubahan perilaku pada individu, 
kelompok, komunitas, dan masyarakat agar mereka mau dan mampu mengatasi 
permasalahan yang dihadapi (Mulyani et al., 2022). DKI Jakarta berkomitmen untuk 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 
ketahanan pangan dengan memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan.

Ketersediaan informasi dan edukasi yang didorong oleh pemerintah DKI Jakarta tidak 
hanya bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang ketahanan 
pangan, tetapi juga untuk memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam 
upaya tersebut. AI digunakan dalam akses informasi dan media edukasi untuk 
memperluas jangkauan dan efektivitas program-program tersebut. Teknologi AI 
memberikan kontribusi penting dalam menganalisis data dan tren, memberikan 
rekomendasi yang tepat, dan mengidentifikasi kesenjangan dalam pengetahuan atau 
praktik pertanian.

Penerapan AI dalam media edukasi tentang ketahanan pangan memungkinkan adopsi 
strategi yang lebih cerdas dan adaptif dalam meningkatkan produksi pangan, 
mengelola sumber daya secara berkelanjutan, dan memperbaiki kualitas gizi. AI dapat 
membantu dalam memprediksi pola cuaca yang memengaruhi pertanian, 
menganalisis data pertanian untuk memberikan rekomendasi yang lebih efisien, serta 
memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih interaktif dan terpersonalisasi bagi 
masyarakat.

Dengan mengintegrasikan AI dalam media edukasi, pemerintah DKI Jakarta dapat 
menciptakan sistem yang lebih responsif terhadap kebutuhan dan tantangan yang 
dihadapi dalam konteks ketahanan pangan. Melalui pendekatan ini, diharapkan 
masyarakat dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 
untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan menghasilkan pangan secara 



Shanti, Giyatmi & Nur  (2024) | 623

berkelanjutan, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada terciptanya masyarakat 
yang lebih tangguh dan mandiri secara pangan.

5. Kolaborasi berkelanjutan
Visi kolaborasi berkelanjutan menegaskan pentingnya sinergi yang 
berkesinambungan antara pemerintah, pengembang teknologi, pelaku industri, 
peneliti, akademisi, serta masyarakat dalam memperkuat ketahanan pangan. 
Kolaborasi ini bertujuan untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi kecerdasan 
buatan dalam berbagai aspek sistem pangan.

Dalam kerangka ini, pemerintah memiliki peran sebagai pengatur dan fasilitator, 
menciptakan kebijakan yang mendukung pengembangan teknologi AI untuk pertanian 
yang berkelanjutan. Pengembang teknologi, pelaku industri, peneliti, dan akademisi 
berkontribusi dalam inovasi dan pengembangan solusi AI yang sesuai dengan 
kebutuhan pertanian dan masyarakat. Sementara itu, masyarakat berperan dalam 
penerimaan dan implementasi teknologi tersebut, serta memberikan masukan yang 
berharga untuk pengembangan solusi yang lebih adaptif dan inklusif.

Kolaborasi berkelanjutan antara semua pemangku kepentingan ini memungkinkan 
pertukaran pengetahuan, sumber daya, dan pengalaman yang saling menguntungkan. 
Hal ini mempercepat pengembangan, penerapan, dan skala solusi AI dalam sektor 
pertanian, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan ketahanan 
pangan secara keseluruhan. Dengan demikian, visi kolaborasi berkelanjutan ini 
menciptakan ekosistem yang memungkinkan transformasi positif dalam sistem 
pangan, mendukung tercapainya keamanan pangan dan kesejahteraan masyarakat 
secara luas.

Untuk mengimplementasikan visi ini, diperlukan perumusan mekanisme kolaborasi 
dan koordinasi yang efektif. Kolaborasi yang kuat antara pemerintah, industri, 
akademisi, dan masyarakat sipil dapat membantu menciptakan lingkungan yang 
mendukung bagi pengembangan AI di Indonesia. Dengan adanya lembaga yang 
bertanggung jawab dan mekanisme koordinasi yang baik, para pemangku 
kepentingan dapat bekerja bersama untuk mempercepat adopsi dan implementasi 
teknologi AI yang berkelanjutan dan berdampak positif bagi kemajuan industri dan 
ekonomi secara keseluruhan (Utomo & Harjono, 2021).

KESIMPULAN 

Penerapan kecerdasan buatan, teknologi penginderaan jauh, dan IoT cerdas dalam 
manajemen rantai pasokan dan produksi pangan telah menjadi state of the art dalam menjaga 
ketahanan pangan DKI Jakarta. Melalui integrasi AI, DKI Jakarta memanfaatkan berbagai 
teknik, mulai dari prediksi permintaan, optimasi rute pengiriman, manajemen persediaan, 
hingga pemantauan kualitas produk, untuk meningkatkan efisiensi, keandalan, dan kinerja 
keseluruhan sistem pangan.

Teknologi IoT cerdas juga telah dimanfaatkan dalam pemantauan dan pengelolaan rantai 
pasokan pangan. Sensor-sensor yang terhubung secara online digunakan untuk memantau 
kondisi lingkungan penyimpanan dan transportasi, serta melakukan pengukuran langsung 
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terhadap suhu, kelembaban, dan parameter lainnya yang memengaruhi kualitas dan 
kesegaran bahan pangan. Data yang diperoleh dari IoT kemudian diintegrasikan dengan 
sistem AI untuk memberikan informasi yang lebih akurat dan real-time tentang kondisi 
persediaan dan kualitas produk.

Selain itu, penerapan teknologi penginderaan jauh, seperti penggunaan citra satelit, telah 
mengubah cara DKI Jakarta memantau dan merencanakan produksi pangan. Dengan 
memanfaatkan data citra satelit, DKI Jakarta dapat memperoleh wawasan yang lebih akurat 
tentang kondisi pertanian di sekitarnya, memungkinkan prediksi hasil panen yang lebih tepat, 
dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam manajemen produksi dan 
distribusi pangan.

Pengembangan pertanian vertikal dan urban farming juga telah menjadi solusi inovatif untuk 
mengatasi keterbatasan lahan di DKI Jakarta. Dengan memanfaatkan lahan terbatas di 
perkotaan, pendekatan ini tidak hanya meningkatkan produksi pangan lokal, tetapi juga
mengurangi ketergantungan pada pasokan dari luar daerah, serta mendukung terciptanya 
lingkungan hijau di tengah kota. Secara keseluruhan, integrasi kecerdasan buatan, teknologi 
penginderaan jauh, IoT cerdas, dan pertanian vertikal telah menjadi state of the art dalam 
menjaga ketahanan pangan DKI Jakarta. Pendekatan inovatif ini tidak hanya meningkatkan 
efisiensi dan keandalan sistem pangan, tetapi juga membawa dampak positif yang luas bagi 
masyarakat dan lingkungan sekitarnya, menjadikan DKI Jakarta sebagai contoh terkemuka 
dalam menghadapi tantangan ketahanan pangan di era modern.
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